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SUMMARY 

 

 

ZAHRATUL FAUZIAH, Application of Trichoderma sp. Compost against 

Fusarium Wilt Disease in Cucumber (Cucumis sativus L.) (Supervised by HARMAN 

HAMIDSON) 

 

 Fusarium wilt disease is one of several major diseases that often cause 

losses to farmers, especially cucumber plants (Cucumis sativus L.). There are several 

ways to control this disease, one of which is by using natural enemies or biological 

agents such as Trichoderma sp. Antibiotically Trichoderma sp. capable of 

suppressing the growth rate of pathogens in plants. However, Trichoderma sp. need 

time to develop properly before competing with pathogens for nutrients. Therefore 

the purpose of this study was to determine the effect of the incubation period of 

Trichoderma sp. in suppressing the development of fusarium wilt in cucumber. This 

study used RAK with 5 treatments and 7 replications with 1 replication as a control. 

Replications 1 to 4 were given Trichoderma sp. treatment 1 with 15 days of 

incubation period, treatment 2 with 10 days of incubation period, treatment 3 with 5 

days of incubation period, and treatment 4 with 0 days of incubation period with the 

same dose of 20 g, while the control was not given Trihoderma sp. but only given 10 

ml of Fusarium oxysporum as well as other treatments. The symptoms that occurred 

in the field showed that most of the controls died around 72.14% because there was 

no Trichoderma sp. in it, but many test plants also died in treatments 1 to 4 which 

were given Trichoderma sp. with different incubation periods. After further study, the 

influence of weather made plants more susceptible to disease so that pathogens could 

enter tissues and also the use of less doses and a short incubation time affected the 

growth of Trichoderma sp. to thrive and compete with pathogens. 

 

Key words : Cucumber plants, Fusarium wilt disease, Fusarium oxysporum, 

Trichoderma sp., and Incubation. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

RINGKASAN 

 

 

ZAHRATUL FAUZIAH, Aplikasi Trichoderma sp. Kompos terhadap Penyakit 

Layu Fusarium pada Tanaman Mentimun (Cucumis sativus L.) (Dibimbing oleh 

HARMAN HAMIDSON) 

 

 Penyakit layu fusarium merupakan satu dari beberapa penyakit utama yang 

sering menyebabkan kerugian pada petani khususnya tanaman mentimun (Cucumis 

sativus L.) . Ada beberapa cara untuk pengendalian penyakit ini salah satunya adalah 

dengan penggunaan musuh alami atau agen hayati seperti Trichoderma sp. secara 

antibiosis Trichoderma sp. mampu menekan laju pertumbuhan patogen pada 

tanaman. Tetapi, Trichoderma sp. memerlukan waktu untuk dapat berkembang 

dengan baik sebelum bersaing dengan patogen utnuk mendapatkan nutrsi. Oleh 

karena itu tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh masa inkubasi dari 

Trichoderma sp. dalam menekan perkembangan penyakit layu fusarium pada 

mentimun. Penelitian ini menggunakan RAK dengan 5 perlakuan dan 7 ulangan 

dengan 1 ulangan sebagai Kontrol. Ulangan 1 sampai 4 diberikan Trichoderma sp. 

perlakuan 1 dengan 15 hari masa inkubasi, perlakuan 2 dengan 10 hari masa inkubasi, 

perlakuan 3 dengan 5 hari masa inkubasi, dan perlakuan 4 dengan 0 hari masa 

ingkubasi dengan dosis sama yaitu 20 gr, sedangkan untuk kontrol tidak diberi 

Trihoderma sp. melainkan hanya diberi 10 ml Fusarium oxysporum begitupun 

dengan perlakuan lainnya. Gejala yang terjadi dilapangan menunjukan sebagian besar 

kontrol mati sekitar 72.14% karena tidak ada Trichoderma sp. didalamnya, tetapi 

banyak juga tanaman uji yang mati pada perlakuan 1 sampai perlakuan 4 yang diberi 

Trichoderma sp. dengan masa inkubasi yang berbeda. Setelah dikaji lebih lanjut 

pengaruh cuaca yang menyebabkan tanaman lebih rentan terkena penyakit sehingga 

patogen dapat masuk kejaringan dan juga penggunaan dosis yang kurang serta waktu 

inkubasi yang singkat mempengaruhi pertumbuhan Trichoderma sp. untuk 

berkembang dan bersaing dengan patogen.  

Kata kunci : Tanaman mentimun, penyakit layu fusarium, Fusarium oxysporum, 

Trichoderma sp., dan Inkubasi. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Mentimun (Cucumis sativus L.) merupakan salah satu tanaman hortikultura yang 

memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi di Indonesia (Zamzami et al., 2015). 

Mentimun berasal dari salah satu jenis sayuran dari famili Cucurbitales yang cukup 

banyak diminati dan dikonsumsi oleh  masyarakat Indonesia dalam bentuk segar. 

Menurut Purnomo et al, (2013) mentimun memiliki nilai gizi yang cukup baik karena 

merupakan sumber vitamin dan mineral. Nilai gizi mentimun cukup baik 

karena sayuran buah ini merupakan sumber vitamin dan mineral. Kandungan nutrisi 

per 100 g mentimun terdiri dari 15 kalori, 0,8 protein, 0,1 pati, 3 g karbohidrat, 30 mg 

fosfor, 0,5 mg besi, 0,02 thianine, ,01 riboflavin, natrium 5,00 mg, niacin 0,10 mg, 

abu 0,40 gr, 14 mg asam, 0,045 IU vitamin A, 0,3 IU vitamin B1 dan 0,2 IU vitamin 

B2 (Dewi, 2018). Selain itu kebutuhan timun juga terus minangkat setiap tahunnya 

sejalan dengan meningkatnya jumlah penduduk, taraf hidup, serta kesadaran 

masyarakat tentang manfaat mentimun untuk kesehatan manusia (Sofyadi et al., 

2021).  

 Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukan bahwa produktivitas 

mentimun di Indonesia yang terus menurun dari tahun ke tahun. Pada tahun 2010 

sampai 2013 berturut turut 547.141 ton Ha-1, 521.535 ton Ha-1, 511.525 ton Ha-1 

dan 491.636 ton Ha. Hal ini kemungkinan disebabkan masih kurang intensif dan 

efisiennya budidaya mentimun yang dilakukan (Wijaya et al.,  2015). Ada beberapa 

faktor penghambat produksi dari tanaman mentimun ini yaitu adanya serangan hama 

dan penyakit. Salah satu penyakit yang masih menjadi kendala pada tanaman 

mentimun adalah penyakit layu fusarium yang disebabkan oleh jamur Fusarium sp. 

(Novita et al., 2021). Ada beberapa spesies dari Fusarium sp. yang menyerang 

tanaman mentimun, satu diantaranya adalah Fusarium oxysporum yang merupakan 

patogen tular tanah yang sangat berbahaya bagi tanaman karena patogen ini bisa 

bertahan lama di dalam tanah (Arsih et al., 2015) 
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Pengendalian yang biasanya digunakan di lapangan masih dengan penggunaan 

pestisida kimia berupa fungisida, tetapi menurut Andree (2009) penggunaan fungisida 

selain memberikan dampak yang cukup positif tetapi juga dapat memberikan 

ancaman terhadap kualitas ligkungan, keseimbangan ekosistem dan kesehatan 

manusia. Karena hal tersebut petani di anjurkan untuk beralih pada pengendalian non 

kimiawi atau dengan pengendalian agen hayati yang lebih ramah terhadap 

lingkungan. Salah satu agen hayati yang banyak digunakan untuk pengendalian 

penyakit pada tanaman mentimun saat ini adalah jamur Trichoderma sp. yang dapat 

mengendalikan patogen tular tanah salah satunya adalah Fusarium sp. (Alfizar et al., 

2013). Jamur antagonis ini sudah banyak digunakan untuk pengendalian penyakit 

tanaman dan hampir 90 % aplikasi yang berhasil dilakukan berasal dari banyak straim 

Trichoderma (Pratiwi et al., 2013). Selain itu Trichoderma sp. memiliki keunggulan 

yaitu berperan sebagai mikroparasit agresis, dimana Trichiderma sp. mampu 

menyerang patogen yang sebelumnya sudah ada pada habitat tertentu (Tasik dan 

Widyastuti, 2015) 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana pengaruh masa inkubasi 

pemberian Trichoderma sp. untuk menekan penyakit layu fusarium pada mentimun 

(Cucumis sativus L.) ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh masa 

inkubasi dari pemberian Trichoderma sp. dalam menekan perkembangan penyakit 

layu fusarium pada mentimun. 

1.4. Hipotesis 

Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah diduga lama masa inkubasi pemberian 

Trichoderma sp. berpengaruh terhadap perkembangan penyakit layu Fusarium pada 

tanaman mentimun. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian manfaat dari penelitian ini 

yaitu diharapkan dapat memberikan informasi detail dan mengetahui manfaat 

penggunan Trichiderma spp. untuk pendendalian penyakit layu fusarium pada 

mentimun. 
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